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Abstrak 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengaruh kompensasi finansial langsung dan tidak 

langsung terhadap kinerja tenaga pendidik Yayasan Pendidikan Putra Indonesia di Ulujami Jakarta 

Selatan. Periode waktu penelitian yang dilaksanakan yaitu dari bulan September 2017 sampai bulan 

Juni 2018. Populasi penelitian ini meliputi seluruh tenaga pendidik SMP dan SMK Perwira Jakarta. 

Adapun dalam menentukan sampel menggunakan metode sampel jenuh. Sampel jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh kompensasi finansial langsung yang signifikan terhadap kinerja, terdapat pengaruh 

kompensasi finansial tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja, terdapat pengaruh 

kompensasi finansial langsung dan tidak langsung secara simultan (bersama-sama) terhadap 

kinerja. 

 

Kata Kunci : kompensasi finansial, kinerja tenaga pendidik 

 

I. PENDAHULUAN 

Berbagai sudut pandang yang 

dimiliki sebuah para pelaku bisnis khususnya 

perusahaan untuk dapat memenangkan 

sebuah kompetisi tanpa mengesampingkan 

tujuan dari sebuah perusahaan itu berdiri 

sejak awal dengan menggunakan berbagai 

cara atau strategi perusahaan dengan 

meningkatkan kemampuan karyawan agar 

lebih berkualitas dan kuantitas terhadap 

pekerjaan yang lebih efektif dan efisien 

secara optimal dengan cara memberikan 

suatu pelatihan atau memberikan kompensasi 

yang cukup untuk dapat memenuhi 

kebutuhan karyawan.  

Kompensasi merupakan dasar dari 

lima tingkat kebutuhan menurut teori maslow 

yang dimulai dari kebutuhan fisiologis 

sampai dengan kebutuhan aktualisasi diri. 

Maka dari itu, pemberian kompensasi dapat 

mempercepat untuk memperoleh tujuan 

perusahaan yakni memperoleh laba. Adapun 

kompensasi merupakan segala sesuatu yang 

diterima oleh para karyawan segala balas jasa 

untuk kerja mereka 

Menurut Yani dalam Laura (2012) 

menjelaskan kompensasi dibedakan menjadi 

2 yaitu Kompensasi dalam bentuk finansial 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu kompensasi 

finansial yang dibayarkan secara langsung 

seperti gaji, upah, komisi dan bonus. 

Kompensasi finansial tidak langsung yaitu 

tunjangan dan Kompensasi dalam bentuk non 

finansial dibagi menjadi dua bagian yang 

berhubungan dengan pekerjaan dan yang 

berhubungan dengan lingkungan kerja. 

Kompensasi yang berhubungan dengan 
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pekerjaan misalnya kebijakan perusahaan 

yang sehat, pekerjaan sesuai (menarik).  

 Menurut Torang dalam Leonardo 

(2015) Kinerja adalah kuantitas dan kualitas 

hasil kerja individu atau sekelompokan orang 

di dalam perusahaan dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi yang berpedoman 

pada norma, standar operasional prosedur, 

kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau 

yang berlaku dalam perusahaan. Kinerja yang 

baik akan memberikan dampak secara 

langsung kepada perusahaan seperti dapat 

meningkatkan laba dan sebaliknya apabila 

kinerjanya buruk akan memberikan dampak 

yang buruk yakni penurunan laba. Maka dari 

itu pentingnya kinerja Tenaga Pendidik 

sangat diperlukan sebuah yayasan seperti 

Yayasan Pendidikan Putra Indonesia yang 

telah berdiri pada 1986 di Ulujami Jakarta 

Selatan yang telah mendirikan sekolah satuan 

pendidikan yakni SMP dan SMK Perwira 

Jakarta.  

 

Identifikasi Masalah 

1. Sistem pemberian kompensasi finansial 

langsung seperti gaji, insentif, dan 

tunjangan yang masih menggunakan 

manual sehingga tidak efisien. 

2. Sistem pemberian kompensasi finansial 

tidak langsung seperti cuti, asuransi, dan 

fasilitas yang tidak merata. 

3. Sistem pemberian kompensasi finansial 

langsung yang kurang efisien 

menyebabkan guru sering datang 

terlambat dan meninggalkan kelas 

sebelum waktunya 

4. Sistem pemberian kompensasi finansial 

tidak langsung yang tidak merata 

menyebabkan terjadinya kecemburuan 

sosial guru dilingkungan sekolah. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh kompensasi 

finansial langsung terhadap kinerja tenaga 

pendidik? 

2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi 

finansial tidak langsung dan terhadap 

kinerja tenaga pendidik ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi 

finansial langsung terhadap kinerja tenaga 

pendidik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi 

finansial tidak langsung terhadap kinerja 

tenaga pendidik. 

3. Untuk mengetahui secara bersama-sama 

pengaruh kompensasi finansial langsung 

dan tidak langsung terhadap kinerja 

tenaga pendidik. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Yayasan Pendidikan Putra Indonesia 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan 

mengenai kompensasi finansial langsung dan 

kompensasi finansial tidak langsung terhadap 

kinerja tenaga pendidik di Yayasan 

Pendidikan Putra Indonesia. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan 

yaitu dari bulan September 2017 sampai 

bulan Juni 2018. Dalam menentukan sampel 

menggunakan metode sampel jenuh. Sampel 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi dijadikan sampel 

(Sugiyono 2015 : 116). Jadi obyek yang jadi 

penelitian saat ini adalah seluruh tenaga 

pendidik SMP dan SMK Perwira Jakarta 

sebanyak 47 orang. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis data dan sumber data 

primer. Metode analisis yang diunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji vaiditas, uji 

realibilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
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Deskripsi Tempat Penelitian 

Yayasan Pendidikan Putra Indonesia 

merupakan sebuah yayasan yang berdiri pada 

4 Agustus 1986 yang didirikan oleh Alm. H. 

Mansur Fathi dan saat ini dipimpin oleh Drs. 

H. Badruzzaman, Ms selaku anak dari Alm. 

H. Mashur Fathi di wilayah kelurahan 

Ulujami kecamatan pesanggrahan Jakarta 

Selatan, yang memiliki sejarah dalam 

pembuatannya menempuh banyak suatu 

hambatan yang mula hanya mengelola taman 

pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan 

meningkatkan menjadi pengelola satuan 

pendidikan yang berawal dari Sekolah 

menengah pertama (SMP) Perwira Jakarta 

pada tahun 1986, dan mengembangkan 

dengan membangun Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Perwira Jakarta pada tahun 

2001 dengan bidang keahlian bisnis dan 

manajemen jurusan akuntansi dan 

pemasaran. 

 

Karakteristik Responden 

 
 

  Berdasarkan tabel 3.1 yaitu 

karakteristik responden di Yayasan 

Pendidikan Putra Indonesia menunjukkan 

bahwa responden dengan usia 20-30 tahun 

sebanyak 9 orang atau sebesar 19,1%, berusia 

31-40 tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 

29,8%, berusia 41-50 tahun sebanyak 14 

orang atau sebesar 29,8% dan 51-60 tahun 

sebanyak 10 orang atau sebesar 21,3%. 

Selanjutnya berdasarkan tabel 3.1 

menunjukkan bahwa responden dengan Jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 27 orang atau 

sebesar 57,4%, dan responden dengan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 orang atau 

sebesar 42,6%. 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa 

responden dengan pendidikan terakhir 

SMA(Sekolah Menengah Atas) sederajat 

sebanyak 8 orang atau sebesar 17%, 

pendidikan terakhir Strata1 sebanyak 33 

orang atau sebesar 70,2%, pendidikan 

terakhir Strata2 sebanyak 3 orang sebesar 

6,4% dan pendidikan terakhir lainnya seperti 

diploma sebanyak 3 orang atau sebesar 6,4%. 

Selanjutnya menurut tabel 3.1 

menunjukkan bahwa lama bekerja responden 

dengan rentang waktu  0-5 tahun sebanyak 

16 orang atau sebesar 34%, lama bekerja 6-

10 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 

6,4%, lama bekerja 11-15 tahun sebanyak 10 

orang atau sebesar 21,3%, dan lama bekerja 

16-20 tahun sebanyak 18 orang atau sebesar 

38,3%. 

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa 

responden dengan jabatan sebagai kepala 

sekolah sebanyak 2 orang atau sebesar 4,3%, 

wakil kepala sekolah sebanyak 4 orang atau 

sebesar 8,5%, guru sebanyak 36 orang atau 

sebesar 76,6% dan sebagai tata usaha 

sebanyak 5 orang atau sebesar 10,6% 

 

Analisis Deskkriptif 

Penelitian ini menggunakan skala 

Likert dengan jumlah responden sebanyak 47 
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orang, maka :Sehingga range untuk hasil 

penelitian = (5-1) / 5 = 0,80. Maka interval 

penilaian menjadi sebagai berikut: 

 

 

 
  

 
Analisis Data 

Penelitian ini  menggunakan Uji Validitas 

dan Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis 

Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji T dan Uji 

Determinasi, untuk menguji hipotesis yang 

diajukan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas 

 
 

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, dari 

hasil uji analisis faktor diketahui seluruh 

indikator dari variabel kinerja, kompensasi 

finansial langsung dan kompensasi finansial 

tidak langsung memiliki nilai R Tabel 

sebesar 0,288 sehingga dapat dinyatakan 

seluruh indikator dari masing-masing butir 

pernyataan dalam kuesioner valid dan dapat 

digunakan untuk penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 
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Dari hasil pengujian didapatkan 

perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha 

ketiga variabel di atas sebesar > 0,60, hasil 

uji reliabilitas di atas sebelumya sudah 

dikurangi masing-masing 1 item dari variabel 

kinerja dan variabel kompensasi finansial 

yang bertujuan untuk mencapai acuan tingkat 

reliabilitas 0,60 dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

baik dari variabel dependen maupun variabel 

independen adalah reliabel atau dapat 

dipercaya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Persamaan regresi dikatakan baik 

jika mempunyai data variabel bebas dan 

variabel terikat berdistribusi normal atau 

tidak.Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogrov Smirnov. 

Pengambilan keputusan untuk menentukan 

apakah suatu data mengikuti distribusi 

normal atau tidak adalah dengan melihat nilai 

signifikansinya. Jika signifikansinya > 0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya variabel berdistibusi normal dan 

sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima yang artinya variabel 

tidak berdistribusi normal. 

 
Berdasarkan hasil tabel 3.8 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,760> 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

 

Uji Multikkolinieritas 

Uji multikolinieritas diperlukan 

untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliiki kemiripan antar 

variabel independen dalam suatu model. 

Kemiripan antar variabel independen akan 

mengakibatkan korelasi yang sangat kuat.Uji 

Multikolinieritas dapat dilihat dari Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. 

Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 

0,10 / sama dengan VIF 10. Jika nilai VIF  

tidak melebihi 10,  maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi multikorelasi. 

 
 

Berdasarkan data di atas dilihat dari 

setiap variabel bebas mempunyai nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi ini. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Dalam persamaan regresi berganda 

perlu diuji mengenai sama atau tidak sama 

varians dari residual observasi satu dengan 

observasi yang lain. Untuk menguji ada 

tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji 

Glesjer yaitu dengan meregresi nilai-nilai 

residual terhadap variabel independen dengan 

persamaan regresi. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai signifikansi variabel 

independen dengan nilai tingkat kepercayaan 

(a= 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

 
Hasil output tabel atas diketahui 

bahwa signifikansi kedua variabel 

independen memiliki nilai lebih dari 0,05 

yaitu pada variabel finansial tidak langsung 

sebesar 0,175 >0,05 dan variabel finansial 

tidak langsung sebesar 0,350 > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Beranda 

Analisis regresi pada dasarnya adalah 

studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih 

variabel independen (Variabel 

penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata 

populasi  atau nilai-nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui. Menurut Ghozali (2013). Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat), yaitu kompensasi 

finansial langsung (X1), Kompensasi 

finansial tidak langsung (X2), Terhadap 

Kinerja (Y). Menurut sugiyono (2015) , 

persamaan analisis regresi linear berganda 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a+b1X1+b2X2+ e 

 

Dimana : 

Y     : Kinerja 

A     : Konstanta 

b1,b2  : Koefisien Regresi 

X1     :Kompensasi Finansial Langsung 

X2     : Kompensasi Finansial tidak 

langsung 

E     : Error 

 
 

Hasil analisis regresi berganda dapat 

dilihat pada tabel 4.11 di atas. Persamaan 

regresi yang didapatkan dari hasil 

perhitungan adalah sebagai berikut : 

Y = 1,645 + 1,050 X1 + 1,388 X2 + e 

 

Maka persamaan regresi berganda 

dapat diartikan dan diambil kesimpulan 

bahwa konstanta sebesar 1,645 artinya jika 

Kompensasi Finansial langsung dan Finansial 
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tidak langsung  nilainya adalah 0, maka 

tenaga pendidik yang mempengaruhi kinerja 

nilainya sebesar 1,645. Koefisien regresi 

variabel Finansial langsung (X1) sebesar 

1,050 artinya jika Finansial langsung 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka 

tenaga pendidik mengalami peningkatan 

kinerja sebesar 1,050.  

Koefisien bernilai positif antara 

kompensasi finansial langsung dengan 

kinerja menyatakan bahwa variabel 

kompensasi finansial langsung mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja, maka 

semakin tinggi kompensasi finansial 

langsung maka adanya peningkatan kinerja 

tenaga pendidik  akan semakin tinggi pula 

dan koefisien regresi variabel Finansial tidak 

langsung (X2) sebesar 1,388 artinya jika 

finansial tidak langsung mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan, maka tenaga pendidik akan 

mengalami peningkatan kinerja sebesar 

1,388. 

 

Uji R 

Koefisien determinasi ini digunakan 

untuk mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Semakin tinggi nilai koefisien 

determinasi semakin baik. 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji R
2
 

 
Hal ini menunjukan bahwa 

prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen kompensasi finansial langsung 

dan finansial tidak langsung terhadap kinerja 

sebesar 57%. Atau variasi bebas yang 

digunakan dalam model mampu menjelaskan 

sebesar 57% variasi variabel dependen. 

Sedangkan sisanya sebesar 43% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Uji T 

Uji T dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-

masing variabel independen (Kompensasi 

Finansial langsung dan Finansial tidak 

langsung) secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen (Kinerja). 

Derajat signifikasi yang digunakan adalah 

0,05. 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan pada tabel 3.13 diperoleh 

nilai: 

a.  Variabel Kompensasi finansial langsung  

t-hitung untuk variabel kompensasi 

finansial langsung sebesar 3,961 dengan 

nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa H0 

ditolak.Variabel kompensasi finansial 

langsung mempunyai t hitung sebesar 

3,961 dengan t tabel = 2,015. Jadi t hitung 

>  t tabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X1 (kompensasi finansial 

langsung)  memiliki kontribusi terhadap Y 

(kinerja). Nilai t positif menunjukan 

bahwa variabel X1 mempunyai hubungan 

yang searah dengan Y. Sehingga dapat 

disimpulkan variabel kompensasi 

finansial langsung secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja. 
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b. Variabel Kompensasi finansial tidak 

langsung (X2) 

T hitung untuk variabel kompensasi 

finansial tidak langsung sebesar 6,315 

dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa H0 ditolak. Variabel kompensasi 

finansial  tidak langsung mempunyai t 

hitung sebesar 6,315 dengan t tabel = 

2,015. Jadi t hitung > t tabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel X2 

(kompensasi finansial tidak langsung) 

memiliki kontribusi terhadap Y 

(kinerja).Nilai t positif menunjukan 

bahwa variabel X2 mempunyai 

hubungan yang searah dengan Y. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

kompensasi finansial tidak langsung 

secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

 

Uji F 

Pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependennya. 

 
 

Berdasarkan tabel 3.14 , Pada uji F 

didapatkan hasil F hitung sebesar 31,711 dan 

F tabel sebesar 3,20 dengan taraf signifikasi 

0,000 (sig a< 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen antara lain 

kompensasi finansial langsung (X1) dan 

kompensasi finansial tidak langsung (X2) 

secara simultan dan signifikan berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja (Y). 

 

Interprestasi Hasil 

Variabel independen dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel kompensasi 

finansial langsung dan variabel finansial 

tidak langsung. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diketahui bahwa kedua 

variabel independen secara simultan dan 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

sebagai variabel dependen. Maka dengan 

kata lain variabel-variabel independen 

mampu menjelaskan besarnya variabel 

dependen  kinerja 

 

a.  Pengaruh Kompensasi Finansial 

Langsung Terhadap Kinerja 

Hasil uji hipotesis membuktikan 

bahwa kompensasi finansial langsung 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal 

ini ditunjukan dengan perolehan hasil uji t 

yaitu nilai t hitung sebesar 3,961 yang 

nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

2,015 dan nilai signifikasi 0,000 pada taraf 

signifikasi 5% dimana 0,000 < 0,05. Hal ini 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan positif variabel kompensasi 

finansial langsung terhadap kinerja. Itu 

menunjukkan bahwa waktu pemberian gaji 

yang tidak tepat waktu, pemberian insentif 

yang tidak sesuai dan pemberian tunjangan 

yang kecil maka akan berpengaruh pada 

kinerja tenaga pendidik di Yayasan 

Pendidikan Putra Indonesia. 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Fauziah dkk (2016) yang meneliti 

tentang pengaruh kompensasi langsung dan 

tidak langsung terhadap motivasi kerja dan 

kinerja karyawan di AJB Bumiputera 1912 

cabang Celaket Malang . Dalam penelitian 

Fauziah menggunakan yang digunakan 

adalah penelitian yang bersifat penjelasan 

(explanatory research). Hasil menunjukan 
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kompensasi finansial langsung memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

Lebih lanjut dalam penelitian 

Marliana dkk (2016) yang meneliti tentang 

pengaruh kompensasi finansial langsung, 

kompensasi finansial tidak langsung, dan 

kompensasi non finansial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Telkom Manado. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompensasi finansial langsung berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.   

 

b. Pengaruh Kompensasi Finansial Tidak 

Langsung Terhadap Kinerja 

Hasil uji hipotesis membuktikan 

bahwa kompensasi finansial tidak langsung 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Hal ini ditunjukan dengan perolehan 

hasil uji t yaitu nilai t hitung sebesar 6,315 

yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 2,015 dan nilai signifikasi 0,000 pada 

taraf signifikasi 5% dimana 0,000 < 0,05. Hal 

ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan positif variabel kompensasi 

finansial tidak langsung terhadap kinerja. Itu 

menujukkan bahwa pemberian kompensasi 

finansial tidak langsung seperti pemberian 

asuransi yang tidak dirasakan secara 

langsung, pemberian cuti yang tidak didapat 

semuanya dan pemberian fasilitas yang akan 

manambah beban pekerjaan maka dapat 

berpengaruh pada kinerja tenaga pendidik. 

Hasil penelitian menunjukkan sesuai 

dengan penelitian Samudra dkk (2014) yang 

meneliti tentang pengaruh kompensasi 

finansial terhadap kinerja karyawan PT Bank 

Jatim Cabang Malang. Dalam penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dengan hasil 

menunjukkan terdapat pengaruh kompensasi 

finansial tidak langsung yang signifikan 

terhadap kinerja. Lebih lanjut dalam 

penelitian Laura Hana (2012) yang meneliti 

tentang pengaruh kompensasi langsung dan 

tidak langsung terhadap kinerja karyawan di 

ruang perawatan VIP anggrek dan ruang 

perawatan K  di Rumah sakit gereja 

Indonesia Cikini, Jakarta. Hasil penelitian 

menujukkan terdapat pengaruh kompensasi 

finansial yang signifikan terhadap kinerja. 

 

c. Pengaruh Kompensasi Finansial 

Langsung Dan Tidak Langsung Secara 

Bersama-Sama Terhadap Kinerja 

Hasil Uji hipotesis membuktikan bahwa 

kompensasi finansial langsung dan tidak 

langsung secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan uji f dengan 

nilai f hitung sebesar 31,711 dan F tabel 

sebesar 3,20 dengan taraf signifikasi 0,000 

(sig a< 0,05). maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen antara lain kompensasi 

finansial langsung (X1) dan kompensasi 

finansial tidak langsung (X2) secara simultan 

dan signifikan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja (Y).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Sadzwina dan Gilang (2015) yang 

meneliti tentang pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja karyawan (studi pada Hotel 

Kartika Chandra Jakarta menyatakan bahwa 

kompensasi langsung (X1) dan kompensasi 

tidak langsung (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

Lebih lanjut dalam penelitian 

Koestartyo dkk (2016) yang meneliti tentang 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan coffee shop di Surabaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 

finansial langsung dan kompensasi finansial 

tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dibeberapa coffee shop. 

 

IV. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, akan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh kompensasi finansial 

langsung yang signifikan terhadap kinerja 

hasil uji t yaitu nilai t hitung sebesar 3,961 

yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 2,015 dan nilai signifikasi 0,000 

pada taraf signifikasi 5% dimana 0,000 < 

0,05. 

b. Terdapat pengaruh kompensasi Finansial 

tidak langsung yang signifikan terhadap 

kinerja sesuai dengan hasil uji t yaitu nilai 

t hitung sebesar 6,315 yang nilainya lebih 

besar dari nilai t tabel sebesar 2,015 dan 

nilai signifikasi 0,000 pada taraf 

signifikasi 5% dimana 0,000 < 0,05. 

c.  Terdapat pengaruh kompensasi finansial 

langsung dan tidak langsung secara 

simultan (bersama-sama) terhadap kinerja 

sesuai dengan perolehan uji f dengan nilai 

f hitung sebesar 31,711 dan F tabel 

sebesar 3,20 dengan taraf signifikasi 

0,000 (sig a< 0,05). 
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